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ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of the application of the LAPS-
Heuristic learning model compared to the application of conventional
learning in increasing students’ mathematical critical thinking skills. In
addition, it also analyzed the independence of student learning towards
learning mathematics using the LAPS-Heuristic model. The research
method used was a quasi-experimental study with a non-equivalent control
group design where the study sample consisted of 62 Grade VIII students
from two classes at SMP PGRI 2 Subang. Both classes were given a pre-
test and a post-test for mathematical critical thinking skills, and a nos test in
the form of a questionnaire that measured students' independence in
learning mathematics. The research hypothesis was tested using a
parametric test (t test) and a non-parametric test (Mann Whitney) with a
significance level of 5%. The results of the study stated that: (1) The
increase in students’ mathematical critical thinking skills who received
mathematics learning using the LAPS-Heuristic Model was higher than
students who received ordinary learning; (2) The independence of student
learning towards the LAPS-Heuristic model in learning mathematics is in the
good category.

Keywords: Mathematical Critical Thinking, Independent Learning, LAPS-
Heuristics

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah keefektifan penerapan
pembelajaran model LAPS-Heuristik dibandingkan dengan penerapan
pembelajaran konvensional terhadap peningkatan kemampuan berfikir
kritis matematis siswa. Selain itu, dianalisis pula tentang kemandirian
belajar siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
model LAPS-Heuristik. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
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kuasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol non-ekuivalen dimana
sampel penelitian terdiri dari 62 siswa kelas VIl yang berasal dari dua kelas
di SMP PGRI 2 Subang. Kedua kelas diberikan pretes dan postes
kemampuan berfikir kritis matematis, dan nos tes berupa angket yang
mengukur kemandirian belajar matematika siswa. Hipotesis penelitian diuji
dengan menggunakan uji parametrik (uji t) dan uji non-parametrik (Mann
Whitney) dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menyatakan bahwa:
(1) Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika dengan menggunakan Model
LAPS-Heuristik lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
biasa; (2) Kemandirian belajar siswa terhadap model LAPS-Heuristik dalam
pembelajaran matematika masuk pada kategori baik.

Kata kunci : Berpikir Kritis Matematis, Kemandirian Belajar, LAPS-
Heuristik

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi yang sema-
kin pesat menuntut adanya
persaingan yang membutuhkan
sumber daya manusia yang
berkualitas salah satu cara
melalui pendidikan. Pendidikan
memiliki peran penting bagi
kemajuan suatu negara, sistem
pendidikan yang baik akan
menghasilkan  sumber  daya
manusia yang baik  pula.
Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem  Pendidikan  Nasional,
Pendidikan adalah menciptakan
suasana belajar dan proses
pembelajaran secara sadar dan
terencana, sehingga siswa dapat
secara aktif mengembangkan
potensi dirinya dan memungkin-
kan memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengenda-lian diri,

individualitas, kecerdasan, kepri-
badian dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh diri sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara
(Larasati dan Dwidayati, 2021:
311).

Matematika adalah mata
pelajaran yang dapat menum-
buhkan kemampuan berpikir logis,
kritis, sistematis, dan kreatif yang
sangat berguna untuk
memecahkan masalah yang
dihadapi setiap orang serta
memiliki  kemampuan bekerja
sama. Hal ini sejalan dengan
pendapat Agung (Larasati &
Dwidayati, 2021:312) menyata-
kan tujuan pembelajaran mate-
matika sekolah telah difokuskan
pada empat tujuan utama, yaitu:
1) melatih cara berpikir dan
bernalar, 2) mengembangkan
kemampuan berpikir divergen, 3)
mengembangkan kemampuan
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menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan
(ideas), dan 4) mengembangkan
kemampuan pemecahan masa-
lah  dan membuat dugaan.
Pembelajaran matematika di
sekolah tidak hanya ditujukan
pada peningkatan kemampuan
siswa dalam berhitung atau
menerapkan rumus/prosedur
dalam menyelesaikan soal yang
rutin saja, tetapi pada peningkatan
kemampuan dalam berpikir kritis
untuk memecahkan suatu
permasalahan. Dalam
Pembelajaran matematika, peng-
embangan kemampuan berpikir
kritis telah menjadi salah satu
fokus pembelajaran yang penting
untuk dikembangkan. Oleh karena
itu, matematika memiliki peran
yang sama dengan kelompok
mata pelajaran ilmu pengetahuan
dan teknologi yaitu untuk

mengenal, menyikapi,
mengapresiasi, menguasai,
menerapkan dan
mengembangkan iImu

pengetahuan dan teknologi serta
memiliki  kemampuan  berpikir
iimiah secara kritis, kreatif dan
mandiri (Siregar et al., 2018:82).
Pentingnya berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika
dipertegas  oleh  pemerintah
dengan menetapkan salah satu
standar kelulusan matematika.
Mendiknas (Siregal et
al.,2018:83).

Menurut Dewey (Rahman,
T. 2019: 71) berpikir kritis yaitu
aktif, gigih, dan pertimbangan
yang cermat mengenai sebuah
keyakinan atau bentuk peng-
etahuan apapun yang diterima
dipandang dari berbagai sudut
alasan yang mendukung dan
menyimpulkannya. Berpikir Kritis
sebagai sikap berpikir secara
mendalam tentang masalah dan
hal-hal dalam lingkup peng-
alaman pribadi. Berpikir kritis
penting bagi siswa  untuk
memperoleh kemampuan berpikir
kritis sehingga mereka dapat lebih
mahir dalam menulis argument,
memeriksa kredibilitas sumber,
atau mengambil  keputusan.
Menurut Solihah (2019: 56) juga
mengatakan bahwa kemampuan
berpikir Kritis matematik
merupakan kemampuan Yyang
sangat esensial untuk kehidupan
dan pekerjaan agar sukses di
kehidupan, sebagai langkah
perubahan untuk terus melaju dan
sebagai kompleksitas  serta
berfungsi efektif dalam semua
aspek kehidupan lainnya terutama
di dalam pembelajaran
matematik. Matematika adalah
salah satu alat untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Hingga saat ini, fokus
pengembangan keterampilan
kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa masih relatif
rendah, ini dibuktikan dari hasil
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observasi peneliti bahwa siswa
dalam kegiatan menginterpretasi
soal matematika masih relatif
rendah. Hal ini sejalan dengan
hasil observasi peneliti bahwa
rata-rata ulangan siswa kelas VIlI
di SMP 2 PGRI Subang dari 2 kali
ulangan sebesar 55 dari kriteria
ketuntasan minimal 75. Setelah
dilakukan wawancara dengan
pihak guru mengenai capaian
siswa, kebanyakan para siswa
tidak  teliti dalam proses
penyelesaian soal sehingga
mengakibatkan kesalahan dalam
mengidentifikasi asumsi-asumsi
atau fakta-fakta yang termuat
dalam soal. Ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir Kritis
siswa masih belum berkembang
atau masih belum optimal. Banyak
faktor yang bias menyebabkan
rendahnya kemampuan berpikir
kritis dan  tingginya tingkat
kecemasan siswa dalam proses
pembelajaran (Dalimunthe et al.,
2020) yaitu pertama, kebanyakan
para siswa tidak teliti dalam
proses penyelesaian soal
sehingga mengakibatkan
kesalahan dalam menentukkan
hasil pengoperasian, pemodelan
matematis, dan mengidentifikasi
fakta-fakta yang termuat di soal.
Kedua, dalam proses
pembelajaran yang dilakukan
siswa kurang dilibatkan secara
aktif, sehingga mereka tidak dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya.

Walaupun saat ini
pemerintah menganjurkan guru
untuk menerapkan pendekatan
saintifik yang melibatkan siswa
secara aktif dalam berpikir, namun
tetap saja siswa masih belum aktif
berpikir dan kurang terlibat dalam
pembelajaran. Selain itu, masalah
yang masih ada dalam dunia
pendidikan adalah masih banyak
siswa atau sebagian siswa
menganggap matematika adalah
pelajaran yang sulit dan tidak
menarik serta belum merasakan
manfaat mempelajari matematika.
Pembelajaran matematika yang
kurang melibatkan siswa secara
aktif akan membuat siswa merasa
bosan dan tidak ada kemandirian
belajar. Untuk mengurangi
ketimpangan tersebut diperlukan
suatu inovasi pembelajaran agar
apa yang diharapkan dalam
proses pembelajaran dapat
membangun kemandirian belajar
siswa terhadap matematika,
sehingga diharapkan matematika
tidak dianggap lagi sebagai
pelajaran yang sulit, tetapi
sederhana dan menarik. Usaha
yang diperlukan untuk mengatasi
hal tersebut salah satunya adalah
menciptakan suasana belajar
yang aktif. Pembelajaran
matematika yang menarik
tentunya akan membuat siswa
proaktif, lebih mandiri serta
memungkinkan mereka untuk
menarik kesimpulan yang dapat
dipahami siswa dan dapat
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bertahan lama dalam ingatan
mereka di akhir pembelajaran.
Salah satu pendekatan yang
dimaksud adalah pendekatan
heuristik. Menurut Nurdin (Pratiwi,
2021:128) Heuristik sebagai suatu
penuntun berupa pertanyaan
yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah. Oleh
karena itu, sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis matematis dan
kemandirian belajar yaitu
menerapkan model pembelajaran
yang inovatif yang diharapkan
dapat terciptanya suasana yang
membangkitkan semangat siswa
dan membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis adalah model
pembelajaran yang disebut Logan
Avenue Problem Solving Heuristik
(LAPS-Heuristik). Sehingga
diharapkan LAPS-Heuristik
mampu membuat peserta didik
mandiri dalam proses
pembelajaran. Menurut (Pratiwi,
2021:128) pada model ini siswa
dituntut untuk menyelesaikan
permasalahan dengan memahami
terlebih dahulu apa masalahnya,
adakah alternatifnya, apakah
bermanfaat, apakah solusinya,
dan bagaimana sebaiknya cara
mengerjakannya. Hubungan
model LAPS-Heuristik dengan
kemampuan berpikir Kritis
matematis sangat erat, karena
kemampuan berpikir kritis dalam
matematis  digunakan  untuk

menumbuhkan, meningkatkan
dimensi pemahaman, pengertian
dan keterampilan siswa untuk
memahami apa yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dijabarkan
sebagai berikut; Apakah

peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang mendapat
pembelajaran menggunakan
model  pembelajaran Logan
avenue problem solving- heuristik
(laps-heuristik) lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi
biasa? Bagaimana kemandirian
belajar siswa terhadap
penggunaan model pembelajaran
Logan avenue problem solving-
heuristik (laps-heuristik) di dalam
pembelajaran matematika?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini
menggunakan metode  kuasi
eksperimen  dengan Non-

equivalent Control Group Design.
Penelitian dilaksanakan di SMP
PGRI 2 Subang, dimana
populasinya adalah seluruh siswa
SMP PGRI 2 Subang tahun
pelajaran 2021/2022 yang
berjumlah 243 siswa, sampel
terdiri dari dua kelas VIII A dan
kelas VIII B yang diambil secara
purposif dimana masing-masing
kelas terdiri dari 31 siswa. Kelas
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eksperimen adalah kelas yang
mendapatkan pembelajaran
matematika dengan Logan
Avenue Problem Solving-Heuristik
(LAPS-Heuristik) sedangkan
kelas kontrol adalah kelas yang
mendapatkan strategi
pembelajaran biasa.

Prosedur dalam penelitian
ini adalah Tahap Persiapan
Menyusun Instrumen penelitian
diantaranya, (1) instrumen soal

sesuai  dengan indikator
kemampuan berpikir Kritis
matematis; (2) angket; (3)
Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP); (4) Lembar
Kerja Siswa (LKS). Melaksanakan
uji coba instrument; Menganalisis
hasil dari uji coba terhadap
instrumen  kemudian memberi
kesimpulan terhadap hasil uji
coba yang lakukan tersebut;
Tahap Pelaksanaan; Memilih
kelas eksperimen dan kelas
control; Memberikan tes awal
(pretest) terhadap kelas kontrol
dan kelas eksperimen untuk
mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum mendapatkan
perlakuan dalam menyelesaikan
soal kemampuan berpikir kritis.
Melaksanakan pembelajaran
pada dua kelas tersebut;
Memberikan tes akhir (postest)
pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol untuk mengetahui
kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa setelah

mengakhiri pemberian perlakuan.

Memberikan skala  pendapat
tentang kemandirian belajar siswa
di kelas eksperimen terhadap
pembelajaran matematika yang
menggunakan  model LAPS-
Heuristik; Melakukan analisis
terhadap hasil pengolahan data
yang terdiri dari skor prestes, skor
posttest & N-Gain serta angket;
Menarik kesimpulan hasil analisis
yang telah dilakukan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Bagian ini dibagi menjadi

tiga topik utama, vyaitu: (1)

Peningkatan kemampuan berpikir

kritis  matematis siswa, (2)

Kemandirian belajar siswa kelas

LAPS-Heuristik, dan (3)

Pembahasan dari poin 1 dan 2.

1. Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis
Siswa

Peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa
dalam penelitian ini, dilihat
dengan mengolah data hasil
pretes, postes dan N-gain. N-gain
digunakan untuk menganalisis
peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa setelah
kedua kelas mendapatkan
pembelajaran LAPS-Heuristik
untuk kelas eksperimen dan
pembelajaran biasa untuk kelas
kontrol.

Pengolahan data kuantitatif
pada penelitian ini menggunakan
bantuan software SPSS
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(Statistical Product and Service

data pretest, posttest dan N-gain

Solution) 17.0 for Windows. kelas eksperimen dan kelas
Berikut adalah Tabel hasil analisis kontrol.
statistik deskriptif dan inferensial
Pretest Posttest N-Gain
LAPS- Biasa LAPS- Biasa LAPS- Biasa
Heuristik Heuristik Heuristik
N 31 31 31 31 31 31
Skor
Terendah 7 5 16 14 0,20 0,07
Skor 13 12 27 23 0,95 078
Tertinggi
Rata-rata 10,03 8,81 22,74 18,84 0,70 0,48
Standard 1,74 2.1 3,05 2,72 0,15 0,17
Deviation
P-sig (Uji
kesamaan 0,042 0,000 0,000
Dua
Rerata)

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Pretest, Posttest dan N-Gain

Berdasarkan Tabel di atas, hasil
uji kesamaan dua rerata data
pretes, diperoleh nilai sig = 0,042
< 0,05, yang berarti terdapat

perbedaan kemampuan awal
berpikir kritis matematis antara
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana berdasarkan nilai
awal

reratanya, kemampuan

berpikir kritis matematis kelas
eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol. Senada dengan itu, hasil
uji kesamaan dua rerata skor
postes, diperoleh nilai sig = 0,00 <
0,05 yang

perbedaan

berarti  terdapat
akhir

berpikir kritis matematis antara

kemampuan

siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana berdasarkan nilai

reratanya, kemampuan akhir
berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen lebih baik

daripada siswa kelas kontrol.

Pada data N-gain, nilai sig = 0,00

< 0,05 (uji fihak kanan)
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas

eksperimen lebih baik dari siswa

kelas kontrol.

2. Kemandirian Belajar Siswa
Kelas LAPS-Heuristik
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Kemandirian belajar siswa
terhadap pembelajaran
matematika diukur dengan
menggunakan angket. Skala
kemandirian belajar ini diberikan

kepada kelas eksperimen setelah

mereka melakukan  Posttest.
Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini  adalah

modifikasi skala likert yang terdiri
dari 4 alternatif pilihan jawaban,
yaitu: SL (Selalu) diberi 4, SR
(Sering) diberi 3, JR (Jarang)
diberi 2, TP (Tidak Pernah) diberi
1. Sedangkan untuk pernyataan
negatif pemberian skor menjadi
sebaliknya. Angket ini terdiri dari
16 pernyataan, terdiri dari 8

pernyataan  positif dan 8

pernyataan negatif yang harus
dipilih siswa sesuai dengan
pendapatnya.
Perhitungan dilakukan
dengan menganalisis skor rata-
rata kemandirian pada tiap butir
pertanyaan. Kemudian skor rata-
rata tersebut dibandingkan
dengan skor pada skala Likert
(Rahmayanti, 2017:54) yaitu 3,00.
Jika lebih dari 3,00 maka memiliki
kategori baik dan jika kurang dari
3,00 maka hasilnya kurang balik,
adapun jika sama dengan 3,00
maka hasilnya netral.
Berikut disajikan
perhitungan skor rata-rata secara
keseluruhan dari hasil skala

kemandirian belajar siswa

. Persentase Kemandirian
No Indikator Skor Positif Negatif
1 Memll|l'kl Kepercayaan terhadap diri 315 78.22% 21.80%
sendiri.
Inisiatif belajar dengan atau tanpa o o
2 bantuan orang lain 328 85,45% 14,55%
3 Tan_ggung javx_/ab terhadap 333 85.50% 14.57%
kegiatan pembelajaran
4 | Memilih menggunakan sumber 3,33 93,58% 6,42%
Skor Rata-Rata 3,26 85,68% 14,33%

Tabel 2. Hasil Skala Kemandirian Belajar Siswa dari Semua Indikator

Tabel 2. menunjukkan
bahwa untuk indikator memiliki
kepercayaan terhadap diri sendiri

memiliki skor rata-rata 3,15,
dengan persentase pernyataan
positif sebesar 78,22% dan
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pernyataan  negatif  sebesar
21,80%. Indikator Inisiatif belajar
dengan atau tanpa bantuan orang
lain memiliki skor rata-rata 3,28,
dengan persentase pernyataan
positif sebesar 85,45% dan
pernyataan  negatif  sebesar
14,55%.Indikator tanggung jawab
terhadap kegiatan pembelajaran
memiliki skor rata-rata 3,33
dengan persentase pernyataan
positif 85,50% dan pernyataan
negatif 14,57%. Untuk indikator
memilih  menggunakan sumber
memiliki skor rata-rata 3,33
dengan pernyataan positif 93,58%
dan pernyataan negatif sebesar
6,42%. Secara keseluruhan skor
rata-rata pada pernyataan positif
dan juga negatif untuk seluruh
indikator yaitu 3,26 yang dimana
skor tersebut lebih dari 3,00 yang
artinya menunjukkan kemandirian
belajar siswa yang positif. Jika
dilihat dari skor rata-rata frekuensi
persentase kemandirian belajar
hampir  seluruhnya (86,68%)
menunjukkan kemandirian belajar
yang baik sebagian kecil (14,33%)
menunjukkan kemandirian belajar
yang negatif. Maka dapat
disimpulkan hampir seluruhnya
menunjukkan skala kemandirian
belajar yang positif atau baik, hal
ini  sejalan dengan penelitian
Early (Ardiyanto, B., Chasanah, A.
N., & Hendrastuti, 2021:21)
bahwa kemandirian belajar siswa
berpengaruh positif atau baik

terhadap kemampuan berpikir
Kritis.
2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis

penelitian  didapatkan hasil,
kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol. Pada tes awal

kemampuan berpikir kritis kelas
LAPS-Heuristik mendapatkan
rata-rata 10,03 sedangkan rata-
rata kelas kontrol 8,81. Lalu
setelah  diberikan  perlakuan
dengan  pembelajaran  yang
berbeda didapat rata-rata skor
kelas eksperimen 22,74 dan rata-
rata kelas kontrol 18,84. Hal ini
diperkuat oleh hasil perhitungan
N-Gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang menunjukkan
bahwa rata-rata peningkatan
kelas eksperimen dan kelas
kontrol mengalami perbedaan
peningkatan yang  signifikan.
Kelas eksperimen yang mendapat
pembelajaran dengan  model
LAPS-Heuristik mengalami
peningkatan sebesar 70% dengan
kategori  peningkatan  tinggi.
Sedangkan kelas kontrol dengan
pembelajaran menggunakan
model pembelajaran biasa
sebesar 48% dengan kategori
peningkatan  sedang. Maka
peningkatan kemampuan berpikir
kritis  matematis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi signifikan
dibandingkan  kelas  kontrol.
Peningkatan kemampuan berpikir
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kritis  yang diperolen dalam
penelitian ini lebih baik jika
dibandingkan  hasil  penelitian
(Jumaisyaroh et al., 2015) dimana
peningkatan kemampuan berpikir
kritis masih berada dalam kategori
sedang dengan diperoleh N-Gain
pada kelas eksperimen sebesar
0,579 dan pada kelas kontrol
sebesar 0,315. Berikut akan
dijelaskan hasil Posttest beberapa
siswa di kelas eksperimen bahwa
indikator menginterpretasi sudah
tercapai dimana siswa dituntut
untuk dapat menentukan
koordinat titik dengan melihat
gambar di koordinat Kkartesius.
Selanjutnya ketercapaian
indikator  berpikir  kritis  siswa
mampu mengevaluasi soal
dengan cara pembuktian dengan
menghubungkan empat buah titik
sehingga membentuk  suatu
bangun datar (trapesium sama
kaki). Berdasarkan beberapa
hasil Posttest yang telah
ditunjukkan menggambarkan
indikator berpikir kritis matematis
kelas yang menggunakan
pembelajaran matematika dengan
model LAPS-Heuristik telah
tercapai. Hal ini sejalan dengan
pendapat Adiarta (Rahayu et al.,
2019:86) terjadi karena pada pada
model  LAPS-Heuristik  siswa
harus  belajar aktif dalam
membangun pengetahuannya
sendiri dengan merencanakan
dan melaksanakan berbagai
penyelesaian masalah  yang

diberikan guru. Tahapan
selanjutnya yang juga mempunyai
peranan penting dalam model
LAPS-Heuristik ini adalah pada
tahapan yang kedua dan ketiga
yaitu siswa merumuskan jawaban
dengan melakukan diskusi kecil
untuk menyelesaikan masalah
dan menganalisa data sesuai
dengan langkah-langkah model
LAPS-Heuristik menurut
(Fatmasari & Waluya, 2019:691)
yaitu pada tahap melaksanakan
rencana yaitu siswa memeriksa
kembali hasil pemecahan
masalah yang dikerjakannya
(Looking  back). Hal ini
ditunjukkan siswa dapat
mempresentasikan jawabannya
dan siswa lain  diberikan
kesempatan untuk menanggapi
kelompok yang presentasi.
Aktivitas siswa dalam
pembelajaran menunjukan bahwa
penggunaan model LAPS-
Heuristik dapat membuat siswa
berperan dan berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran dan
terlibat proses tanya jawab yang
sedang berlangsung. (Ardiyanto,
B., Chasanah, A. N., &
Hendrastuti, 2021). pada tahap
terakhir yaitu mengkomunikasikan
(Tahap memeriksa ulang
jawaban/looking back),pada tahap
ini siswa mempresentasikan hasil
diskusi, kemudian guru meminta
tanggapan pada siswa lain
tentang jawaban tersebut untuk
meyakinkan bahwa seluruh siswa
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terlibat dalam kegiatan yang
sedang berlangsung. Namun jika
siswa tersebut mengalami
keterlambatan dalam hal ini
jawaban yang diberikan kurang
tepat atau diam, maka guru
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan lain yang jawabannya
merupakan petunjuk jalan
penyelesaian  jawaban. Lalu
dilanjutkan dengan pertanyaan
yang menuntut siswa berpikir
pada tingkat tinggi dan kritis,
sampai dapat menjawab
pertanyaan sesuai kompetensi
dasar atau indikator.

Salah satu faktor penentu
keberhasilan  seorang  siswa
dalam proses belajar di kelas yaitu
kemandirian belajar siswa yang
baik atau positif terhadap mata
pembelajaran yang diikutinya.
Dari hasil angket secara umum
terlihat bahwa siswa memberikan
tanggapan yang baik terhadap
pembelajaran matematika dengan
model LAPS-Heuristik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil angket
siswa secara keseluruhan dengan
menggunakan skala likert
(Ardiyanto, B., et all, 2021),
diperoleh bahwa rata-rata skor
seluruh pernyataan adalah 3,28.
Hal ini berarti kemandirian belajar
siswa terhadap pembelajaran
matematika adalah positif karena
rata-rata skor keseluruhan lebih
dari tiga. Untuk mengetahui
kemandirian belajar siswa
tersebut  dilakukan  pengisian

angket skala kemandirian belajar
siswa. Hal ini terlihat dari
perolehan rata-rata pernyataan
angket “Menolak ketika saya
ditunjuk untuk mewakili kelompok
mempresentasikan jawaban di
depan kelas” hanya satu orang
yang memilih menolak, jelas ini
paling sedikit di antara pernyatan

negatif yang lain. Hal ini
dikarenakan dalam tahap looking
back siswa belajar

mempresentasikan hasil kerja
kelompok tersebut di depan kelas.
Siswa terlihat aktif dan
bersemangat ketika berdiskusi
dan pengungkapan gagasan dan
mengungkapkan pendapat di
depan kelas.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini

adalah Q) peningkatan
kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran
matematika dengan

menggunakan  model  LAPS
Heuristik lebih tinggi daripada
siswa yang memperoleh
pembelajaran biasa; (2) Hasil
analisis kualitatif terhadap skala
kemandirian belajar siswa,
diperoleh bahwa kemandirian
belajar siswa terhadap
penggunaan model LAPS-
Heuristik dalam pembelajaran
matematika adalah positif, ini
berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil analisis angket siswa.
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Saran dari peneliti  bahwa
pembelajaran matematika dengan
menggunakan  model Logan
Avenue Problem Solving (LAPS)
Heuristik dapat menjadi salah satu
alternatif pendekatan
pembelajaran  matematika  di
sekolah. Agar pelaksanaan model
Logan Avenue Problem Solving
(LAPS) Heuristik lebih efektif,
pada tahap siswa mengevaluasi
hasil jawaban, guru harus lebih
memotivasi siswa untuk lebih teliti
dan memiliki semangat belajar
secara mandiri tanpa ada suruhan
dari orang lain, karena jika siswa
cenderung tidak semangat akan
terkesan sulit dalam menghadapi
pembelajaran matematika disertai
harus banyak berlatih soal-soal
matematika, Model LAPS-
Heuristik akan lebih  efektif
diterapkan pada kelas yang
siswanya berdaya paham sedang
dan cepat.
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